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ABSTRAK 

 

Proses pengolahan Crude Palm Oil (CPO) di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) biasanya 

dilengkapi dengan peralatan yang mendukung berjalannya proses tersebut. Seperti 

Connecting Rail Bridge Sterilizer (CRBS) pada stasiun sterilisasi yang digunakan 

sebagai jembatan penghubung untuk keluar masuk lori ke dalam rebusan. Lori 

yang telah terisi oleh Tandan Buah Segar (TBS) harus segera masuk kedalam 

tabung sterilizer. Proses masuknya lori ke dalam tabung sterilizer dengan 

menggunakan CRBS pengunci manual yang telah dikunci pada bagian kanan dan 

kirinya. Namun karena beban lori yang sangat berat yaitu 3,75 ton per lori, 

terkadang pada saat lori melintasi CRBS membuat CRBS bergeser karena 

pengunci CRBS tidak kuat sehingga roda lori menjadi anjlok. 

 

PKS Langling (LNGM) sering kehilangan waktu pada proses sterilisasi karena 

sequencing time tidak tepat waktu akibat terjadinya lori anjlok. Hal itu membuat 

pencapaian Throughput (TPH) tidak sesuai dengan yang ditetapkan yaitu 58 – 62 

ton/jam. Untuk meningkatkan keberhasilan proses pengolahan sawit dirancang 

dan dipasanglah Mekanisme  Sistem Pengunci Connecting Rail Bridge Sterilizer 

dengan menambahkan shaft pengunci diameter 1 ¾ inci sebagai pengunci pada 

CRBS inovasi. Penggunaan yang lebih mudah yaitu dengan menjatuhkan 

centilever, maka CRBS secara langsung akan terkunci dengan bantuan pelat 

pendorong yang menekan shaft masuk ke lubang pengunci. Tingkat keberhasilan 

Mekanisme Sistem Pengunci dari segi waktu dan dampaknya terhadap TPH dikaji 

dalam Tugas Akhir ini. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan Sistem Mekanisme Pengunci 

CRBS inovasi memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan CRBS 

pengunci manual. Dari segi waktu pemasangan, CRBS inovasi lebih cepat 63 

detik atau 82% dibanding CRBS pengunci manual. Pada saat buka pengunci, 

CRBS inovasi  lebih cepat 59 detik atau 80% dibandingkan dengan CRBS 

pengunci manual. Pencapaian TPH setelah dilakukan pemasangan Sistem 

Mekanisme Pengunci CRBS adalah 60.79 ton/jam. 

 

Kata kunci: CRBS, lori anjlok, kehilangan waktu, throughput, efektivitas 
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ABSTRACT 

 

Processing Crude Palm Oil (CPO) in palm oil factory (PKS) usually equipped 

with the equipment that support life of the process. As Connecting Rail Bridge 

Sterilizer (CRBS) on the station also used as bridges to out lorry into stew. Lorry 

that were filled by of Fresh Fruit Bunch (FFB) shall be into sterilizer tube. The 

process of the entry of lorry into a tube sterilizer by using CRBS lock manual have 

been locked on the right and left. Because burden lorry that very heavy namely 

3.75 tons per lorry, sometimes at the time lorry across CRBS make CRBS shifted 

because of lock CRBS not powerful that wheels lorry be dropped. 

 

PKS Langling (LNGM) often lose time on process of sterilizing because 

sequencing time not timely as a result of the lorry dropped. It makes the 

throughput (TPH) not as it is 58 – 62 tons per hours. To improve success of palm 

processing designed and mounted mechanism the rail system connecting rail 

bridge sterilizer by adding shaft lock diameter 1 ¾ inches as the nubs on CRBS 

innovation. The use of easier to drop centilever, the CRBS directly will be locked 

with the help of the mechanism system in terms of the time and its impact on TPH 

examined in the late. 

 

The result of the study showed that the utilization of the system mechanism lock 

CRBS innovation having the effectiveness of who is better than the lock CRBS 

manual. In term of time the installation, CRBS innovation faster 63 second or 

82% compared to lock CRBS manual. At the time of open lock, CRBS innovation 

faster 59 second or 80% compared to lock CRBS manual. The achievement of 

TPH after conducted the installation of the system lock mechanism CRBS is 60,79 

tons per hours. 

 

Keyword: CRBS, lorry plummeting, lost time, throughput, effectiveness 
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